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Abstrak

Penggunaan kontrasepsi hormonal bagi wanita usia subur (WUS) dapat memicu terjadinya kenaikan berat badan.
Selain itu, diberlakukannya kebijakan pembatasan sosial dimasa pandemi Covid-19 menyebabkan berkurangnya
aktifitas fisik WUS dan memiliki resiko terhadap kenaikan berat badan hingga terjadinya obesitas. Permasalahan
berat badan hingga terjadinya obesitas dapat memicu permasalahan kesehatan. Tujuan umum penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas fisik dan Indeks Massa Tubuh (IMT) WUS pengguna alat kontrasepsi hormonal di masa
pandemi Covid-19. Tujuan khusus penelitian ini adalah mengidentifikasi aktivitas fisik, indeks massa tubuh serta
mengetahui pengaruh aktivitas fisik terhadap IMT wanita usia subur pengguna kontrasepsi hormonal dimasa
pandemi Covid-19. Pengumpulan data aktivitas fisik dilakukan terhadap 30 responden melalui wawancara dengan
pedoman kuesionar yang mengacu pada International Physical Activity Questionnaire versi Short-Form (IPAQ-SF).
Indeks Massa Tubuh (IMT) dihitung menggunakan pendekatan berat badan dan tinggi badan. Data hasil
pengamatan dianalis menggunakan uji Kendall’s Rank Correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
fisik WUS sebagian besar memiliki aktifitas sedang yaitu mencapai 63,33%. Indeks Massa Tubuh WUS sebagian
besar tergolong normal yaitu sebesar 63,33 % dan kategori obese sebesar 36,67%. Hasil uji korelasi menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan antara aktivitas fisik dengan IMT wanita usia subur pengguna kontrasepsi
hormonal, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01.

Kata kunci : WUS, aktifitas fisik, IMT, IPAQ

Abstract

The use of hormonal contraception for women of childbearing age (WUS) can trigger weight gain. In addition, the
enactment of the social restriction policy during the Covid-19 pandemic has reduced physical activity for WUS and
has a risk of weight gain and obesity. Weight problems to the occurrence of obesity can trigger health problems.
The general objective of this study was to determine the physical activity and body mass index (BMI) of WUS users
of hormonal contraception during the Covid-19 pandemic. The specific objectives of this study were to identify
physical activity, body mass index and to determine the effect of physical activity on the BMI of women of
childbearing age using hormonal contraception during the Covid-19 pandemic. Physical activity data collection
was carried out on 30 respondents through interviews with a questionnaire guide referring to the Short-Form
version of the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ-SF). Body Mass Index (BMI) is calculated using
the approach of body weight and height. Observational data were analyzed using Kendall's Rank Correlation test.
The results showed that most of the physical activity of WUS had moderate activity, reaching 63.33%. The body
mass index for WUS is mostly normal, namely 63.33% and the obese category is 36.67%. The results of the
correlation test showed that there was a significant effect between physical activity and BMI of women of
childbearing age using hormonal contraception, with a significance value of 0.000 <0.01..
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PENDAHULUAN

CNN Indonesia (2020) memberitakan bahwa Pandemi Covid-19 membuat orang lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah. Kondisi ini membuat banyak orang mengalami kenaikan berat badan. Terdapat
sejumlah faktor yang meningkatkan berat badan selama masa pandemi. Banyak berada di rumah membuat orang
lebih banyak mencamil, kurang bergerak dan berolahraga, serta meningkatkan stres dan cemas. Ladyani, dkk (2020)
menjelaskan bahwa penambahan berat badan dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara konsumsi energi
dengan pengeluaran energi, seperti pola makan tidak teratur terutama saat pemberlakuan kebijakan stay at home
dimasa pandemi Covid-19'.

Penelitian yang dilakukan di China dengan membandingkan indeks massa tubuh dan aktivitas fisik sebelum
dan selama lockdown secara online terhadap lebih dari 10.000 mahasiswa China, didapatkan bahwa terjadi
peningkatan indeks massa tubuh pada mahasiswa secara signifikan dari 21,8 menjadi 22,1 kg/m2. Selain itu,
prevalensi berat badan lebih dan obesitas meningkat dari 10,5% - 12,6% menjadi 21,4% - 24,6%?

Selain karena kurangnya aktivitas dimasa pandemi Covid-19, peningkatan berat badan pada beberapa
wanita juga dapat terjadi akibat penggunaan alat kontrasepsi hormonal. Menurut Kundarti (2012) penggunaan
alat kontrasepsi hormonal menyebabkan perubahan berat badan. Hal tersebut disebabkan oleh hormon
progesteron yang mempermudah perubahan karbohidrat dan gula menjadi lemak, sehingga lemak di bawah
kulit bertambah®. Penelitian yang dilakukan Sari (2017) menjelaskan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT)
akseptor kontrasepsi hormonal pada wanita usia subur sebagian besar mempunyai indeks massa tubuh (IMT)
yang berlebih dibandingkan pengguna kontraspsi non hormonal“.

Wanita usia subur pengguna kontrasepsi hormonal memiliki resiko kenaikan berat badan hingga
terjadinya obesitas selama pemberlakuan pembatasan sosial di masa pandemi Covid 19. Menurut Asil, dkk
(2014) angka obesitas lebih tinggi ditemukan pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Menurut
Damayanti (2018) dampak yang dapat ditimbulkan akibat obesitas meliputi resistensi insulin, tekanan darah
tinggi, penyakit jantung, gangguan pernapasan serta gangguan tulang persendian. Witjaksono (2015) juga
menjelaskan bahwa obesitas merupakan salah satu faktor risiko terjadinya infertilitas karena obesitas dapat
memacu terjadinya resistensi insulin yang akhirnya menyebabkan hambatan perkembangan foliker (sel telur)

dalam ovarium.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dan dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Pembantu Abianbase meliputi wilayah administrasi Kelurahan Abianbase, Kabupaten Gianyar selama tiga
bulan yaitu dari tanggal 2 Maret 2022 sampai dengan 30 Mei 2022. Sample dalam penelitian ini adalah seluruh
WUS yang menggunakan alat kontrasepsi hormonal di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Abianbase dan
emmenuhi Kriteria inkluasi dengan total sebanyak 30 sample. Sample dipilih menggunakan teknik non-
probability purposive sampling.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara
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dilakukan untuk menggali informasi terkait aktivitas fisik wanita usia subur pengguna kontrasepsi hormonal
selama pendemi Covid-19. Observasi dilakukan untuk mengetahui berat badan dan tinggi badan wanita usia
subur pengguna kontrasepsi hormonal selama pendemi Covid-19 dengan menggunakan International Physical
Activity Questionnaire versi Short-Form (IPAQ-SF). Data selanjutnya dianalisis secara univariate dan bivariate

dengan uji statistik Kendall’s Rank Correlation.

HASIL
Karakteristik Subyek Penelitian
Karakteristik responden pada penelitian ini didistribusikan berdasarkan umur, jenis pekerjaan dan
paritas. Karakteristik subyek penelitian diuraikan sebagai berikut :

Tabel 1. Karateristik Responden

No Karakteristik Subyek Penelitian Frekuensi Presentase
(%)
1 Umur
20-30 17 56,67
31-40 13 43,33
2 Jenis Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 20 66,67
Karyawati 4 13,33
Wiraswasta 6 20,00
3 Paritas
Primipara 4 13,33
Multipara 26 86,67
Grandemultipara 0 0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yaitu berjumlah 17 orang
(56,67%) berusia 20-30 tahun dan hampir setengahnya yaitu 13 orang (43,33%) berusia 31-40 tahun.
Berdasarkan jenis pekerjaannya, sebagian besar responden yaitu sebanyak 20 orang (66,67) memiliki
pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan sebagian kecil yaitu empat orang (13,33%) memiliki pekerjaan
sebagai karyawati. Berdasarkan paritasnya, sebagian besar responden yaitu 26 orang (86,67%) merupakan

multipara dan sebagian kecil yaitu empat orang (13,33) merupakan primipara.

Aktivitas Fisik
Tingkat aktifitas fisik diukur melalui proses wawancara dengan pedoman kuesioner International
Physical Activity Questionnaire versi Short-Form (IPAQ-SF). Hasil wawancara yang sudah didapatkan
selanjutnya diolah menggunakan panduan IPAQ scoring protocol dengan bantuan IPAQ automatic report
sehingga didapat data aktivitas fisik. Hasil pengukuran aktifitas fisik terhadap 30 wanita usia subur di wilayah
kerja Puskesmas Pembantu Abianbase Tahun 2022 adalah ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 2. Aktivitas Fisik Responden

| No | Klasifikasi | Frekuensi | Persentase (%) |
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1 Aktivitas Ringan 13 43,3

2 Aktivitas Sedang 17 56,7

3 Aktivitas Tinggi 0 0
Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa aktivitas fisik WUS pengguna kontrasepsi hormonal di
massa pandemi Covid-19 tahun 2022 sebagian besar yaitu sebanyak 17 orang (56,7%) memiliki aktifitas

sedang. Hampir setengahnya yaitu sebanyak 13 orang (43,3%) memiliki aktifitas fisik dengan kategori ringan.

Indeks Masa Tubuh
Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body Mass Index (BMI) didefinisikan sebagai berat badan seseorang
dalam kilogram dibagi dengan tinggi badan dalam meter (kg/m2). Intrumen yang digunakan untuk mengukur
IMTadalah timbangan badan dan stature meter (pengukur tinggi badan). Hasil pengukuran IMT terhadap 30
wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Abianbase Tahun 2022 ditunjukkan pada tabel
berikut:
Tabel 3. Indeks Masa Tubuh Responden

No Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)

1 Underweight (berat badan kurang) 0 0

2 Normal 19 63,33

3 | Overweight (berat badan lebih) 0 0

4 | Obese 11 36,67
Total 30 100

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Indeks Massa Tubuh WUS pengguna kontrasepsi hormonal

di massa pandemi Covid-19 tahun 2022 sebagian besar yaitu sebanyak 19 orang (63,33%) tergolong normal.

Sebagian kecil responden yaitu sebanyak 11 orang (36,67%) memiliki aktifitas fisik dengan kategori obese.

Pengaruh Aktifitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh

Berdasarkan hasil analisis statistik antara variabel aktifitas fisik dengan variabel indeks massa tubuh, diperoleh

hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 3. Pengaruh Aktifitas Fisik dengan Indeks Massa Tubuh

value Asymptotic | Approximate T Approximate
standar error Significance
Ordinal by Ordinal Kendall’s tau-c -716 130 -5.523 .000

N of Valid Cases 30

Berdasarkan hasil analisis Rank Kendall Correlation antara variabel aktivitas fisik dengan variabel

IMT pada tabel 5.4 dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh yang sangat signifikan sehingga hipotesis diterima. Hasil analisis tersebut menunjukkan bila
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semakin tinggi aktivitas fisik, maka akan menghasilkan IMT yang rendah. Hal yang sama juga berlaku
sebaliknya, semakin rendah aktifitas fisik, maka IMT akan semakin tinggi. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh antara aktifitas fisik dengan IMT dapat diterima

PEMBAHASAN

Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi Indeks Massa Tubuh seseorang,
namun masih banyak faktor-faktor penting yang lain yang juga sangat berpengaruh terhadap Indeks Massa
Tubuh. Faktor tersebut diantaranya adalah faktor pola konsumsi makanan seperti asupan gizi yang diterima,
faktor genetik biasanya adalah riwayat obesitas yang terjadi pada orangtua akan berpengaruh meskipun begitu
tidak sepenuhnya genetik berpengaruh besar terhadap besarnya Indeks Massa Tubuh melainkan pola hidup pada
lingkungan keluarga yang sangat berperan penting °

Menurut pendapat Asil (2014) bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi IMT, yaitu (1) Usia,
prevalensi obesitas meningkat secara terus menerus dari usia 20- 60 tahun. Setelah usia 60 tahun, angka obesitas
mulai menurun; (2) Jenis Kelamin, Pria lebih banyak mengalami overweight dibandingkan wanita. Distribusi
lemak tubuh juga berbeda pada pria dan wanita, pria cenderung mengalami obesitas visceral dibandingkan
wanita; (3) Genetik, beberapa studi membuktikan bahwa faktor genetik dapat memengaruhi berat badan
seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa orangtua obesitas menghasilkan proporsi tertinggi anak-anak obesitas;
(4) Pola Makan, makanan siap saji juga berkontribusi terhadap epidemic obesitas. Banyak keluarga yang
mengonsumsi makanan siap saji yang mengandung tinggi lemak dan tinggi gula. Alasan lain yang meningkatkan
kejadian obesitas yaitu peningkatan porsi makan; (5) Aktivitas Fisik, saat ini level aktifitas fisik telah menurun
secara dramatis dalam 50 terakhir, seiring dengan pengalihan buruh manual dengan mesin dan peningkatan
penggunaan alat bantu rumah tangga, transportasi dan rekreasi.

Beberapa masalah yang muncul akibat dari pembatasan sosial berskala besar seperti pola makan, aktivitas
fisik (Davalos, et.al., 2020)® dan sedentary life (Stoner, et.al., 2020)’. Nurmidin, dkk (2020)® menjelaskan bahwa
pembatasan sosial berskala besar menyebabkan peningkatan perilaku kurang gerak seperti duduk, berbaring,
bermain game, menonton televisi dan menggunakan perangkat seluler sehingga membuat pengeluaran energi
berkurang.

Aktivitas fisik memiliki pengaruh dengan berat badan yaitu, jika aktivitas fisik rendah, maka berat badan
akan semakin tinggi. Orang yang rutin melakukan olahraga biasanya memiliki berat badan normal. Sebaliknya,
orang yang jarang beraktivitas biasanya memiliki berat badan lebih (overweight) hingga obesitas. Setiap orang
selalu menginginkan berat badan ideal atau normal. Caranya untuk mempertahankan berat tubuh ideal adalah
dengan melakukan aktivitas fisik yang cukup. Menurut CDC (2015) aktivitas fisik memiliki manfaat yaitu : 1)
mengendalikan berat badan, 2) mengurangi risiko penyakit kardiovaskular, 3) mengurangi risiko diabetes tipe 2
dan sindrom metabolic, 4) mengurangi risiko beberapa jenis kanker, 4) memperkuat tulang dan otot, dan 5)

Memperbaiki kesehatan mental®.
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KESIMPULAN

Adapun Kesimpulan pada penelitian ini antara lain:

1. Aktivitas fisik WUS pengguna kontrasepsi hormonal di massa pandemi Covid-19 tahun 2022 sebagian

besar memiliki aktifitas sedang.

2. Indeks Massa Tubuh WUS pengguna kontrasepsi hormonal di massa pandemi Covid-19 tahun 2022

sebagian besar tergolong normal.

3. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara aktivitas fisik dengan Indeks Massa Tubuh wanita usia

subur pengguna kontrasepsi hormonal di wilayah kerja Puskesmas Pembantu Abianbase tahun 2022.

SARAN

Bagi wanita usia subur, perlu upaya meningkatkan pemahaman untuk tetap mempertahankan status gizi

normal dan derajat kebugaran jasmani optimal dengan mengatur pola makan dan melakukan aktivitas fisik yang

terukur.
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